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Kegiatan berinvestas untuk menumbuhkan aset merupakan hal penting dalam pertumbuhan ekonomi. Salah
satu platform investasi yang menjadi pilihan populer adalah platform peer-to-peer lending dengan janji
tingkat pengembalian atau return yang tinggi. Namun tingkat pengembalian investasi yang tinggi ini juga
diikuti dengan risiko gagal bayar yang tinggi pula. Selain risiko gagal bayar, layanan peer-to-peer lending
jugamemiliki berbagai risiko operasiona yang terdapat dalam penyelenggaraannya. Oleh karenaitu
dibutuhkan kepastian hukum untuk menjamin penyelenggaraan peer-to-peer lending berjalan dengan efisien
dan aman. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan regulasi penyelenggaraan peer-to-peer lending di Indonesia, tanggung jawab
penyelenggara atas risiko yang ada dalam layanan peer-to-peer lending, dan perlindungan hukum bagi
investor dan penerima pinjaman yang menggunakan layanan peer-to-peer lending. Penelitian ini
menemukan bahwa regulasi layanan peer-to-peer lending diatur dalam peraturan-peraturan yang dibuat oleh
Bank Indonesia dan OJK sebagai lembaga yang memiliki wewenang regulasi. Walau telah diatur untuk
menjamin keamanan penyelenggaraannya, risiko dalam layanan ini tetap ada dan kerugian yang diderita
pengguna akibat risiko tersebut menjadi tanggung jawab dari penyelenggara. Lebih lanjut, investor maupun
penerima pinjaman memerlukan perlindungan hukum apabilaterjadi pelanggaran terhadap haknya sebagai
pengguna.

...... Investment activities to grow assets are important for economic growth. One of the investment platforms
that has become a popular choice is the peer-to-peer lending platform with the promise of a high rate of
return. However, this high rate of return on investment is also accompanied by a high risk of default. In
addition to the risk of default, peer-to-peer lending services also have various operational risksinvolved in
their business. Therefore, legal certainty is needed to ensure that the business of peer-to-peer lending runs
efficiently and safely. The research method used in this research is normative juridical. This study amsto
explain the regulations for peer-to-peer lending servicesin Indonesia, the responsibility of the company for
the risksinvolved in peer-to-peer lending services, and legal protection for investors and loan recipients who
use peer-to-peer lending services. This study finds that the regulation of peer-to-peer lending servicesis
regulated in the rules made by Bank Indonesiaand OJK as institutions that have regulatory authority. Even
though it has been regulated to ensure the security of itsimplementation, risksin this service still exist and
the losses suffered by the users due to these risks are the responsibility of the peer-to-peer lending company.
Furthermore, investors and loan recipients need legal protection in the event of aviolation of their rights as
users.
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